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ABSTRAK

Elsya Afriliana. 2024. Kompetensi Literasi Informasi Topik Kesehatan Mental
Generasi Z di Era Digital (Studi Kasus Mahasiswa FBS Universitas
Negeri Padang). Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu
Informasi. Departemen Ilmu Informasi dan Perpustakaan. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi literasi informasi topik
kesehatan mental generasi Z di era digital (studi kasus Mahasiswa FBS Universitas
Negeri Padang). Kompetensi literasi informasi diukur dengan menggunakan model
literasi informasi the seven pilars SCONUL dengan indikator: identify, scope, plan,
gather, evaluate, manage, dan present. Metode penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa FBS angkatan 2020 berjumlah
1.018 populasi. Sampel pada penelitian ini berjumlah 91 sampel dengan menggunakan
rumus slovin dan teknik yang digunakan yaitu proposional random sampling.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal tes pilihan ganda.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa: (1) kemampuan mengenai
identify berada pada kategori sedang dengan rata-rata 57,6. Hal ini menunjukan bahwa
mahasiswa belum optimal dalam mengidentifikasi kebutuhan informasi sebelum
melakukan pencarian informasi; (2) kemampuan mengenai scope berada pada kategori
sedang dengan rata-rata 56,7. Hal ini menunjuukan bahwa mahasiwa belum memiliki
kemampuan yang optimal dalam mengidentifikasi kesenjangan informasi;(3)
kemampuan mengenai plan berada pada kategori baik dengan rata-rata 61,9. Hal ini
menunjukan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang baik dalam menentukan
strategi pencarian informasi; (4) kemampuan mengenai gather berada pada kategori
sedang dengan rata-rata 58. Hal ini menunjuka bahwa mahasiswa belum memiliki
kemampuan yang optimal dalam menentukan teknik yang tepat dalam mengumpulkan
informasi;(5) kemampuan mengenai evaluate berada pada kategori baik dengan rata-
rata 67,7. Hal in1 menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang baik
dalam mengevaluasi informasi;(6) kemampuan mengenai manage berada pada
kategori baik dengan rata-rata 63. Hal ini menunjuukan bahwa mahasiswa memiliki
kemampuan yang baik dalam mengelola informasi; (7) kemampuan mengenai present
berada pada kategori baik dengan rata-rata 62,8. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa
memiliki  kemampuan yang baik dalam menyajikan informasi dan
mempresentasikannya secara efektif kepada khalayak. Secara keseluruhan indikator
memperoleh rata-rata sebesar 61,1 dalam kategori baik, hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kemampuan literasi informasi topik kesehatan mental.

Kata kunci : literasi informasi, generasi Z, kesehatan mental
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah berkembang dengan sangat
pesat dan telah bertransformasi dari masa ke masa. Sebelum zaman serba digital saat
ini, cara berkomunikasi masyarakat hanya terbatas pada lisan dan tulisan tangan.
Namun, seiring berkembangnya zaman terutama pada abad ke-20, manusia telah
mengalami perubahan yang signifikan dengan diciptakan komputer. Komputer
dikembangkam untuk memproses sebuah informasi dan kemudian dihubungkan ke
beberapa komputer untuk berbagi informasi. Sehingga manusia mencari informasi
yang mereka butuhkan dengan menggunakan komputer tersebut. Hingga akhirnya,
muncul internet sebagai bagian yang penting dalam mencari dan mengakses sebuah

informasi.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tersebut memungkinkan
manusia untuk menjelajahi dunia digital. Dengan adanya internet, manusia dengan
lebih mudah mengakses dan menemukan informasi yang dibutuhkan. Informasi
tersebut dapat diakses melalui berbagai perangkat seperti smartphone, tablet, dan
komputer. Informasi-informasi tersebut dapat ditemukan dimana saja dan kapan saja
mereka butuhkan sehingga kebutuhan akan informasi dapat terpenuhi. Informasi dapat

ditemukan di berbagai platform online seperti situs web, aplikasi, dan media sosial.



Dengan berbagai platform ini masyarakat dapat memilih sumber yang mereka inginkan

dan dari sumber terpercaya.

Teknologi informasi mempermudah manusia mengakses informasi dalam
berbagai bidang salah satunya yaitu informasi mengenai kesehatan mental. Teknologi
informasi merupakan sebuah sarana penyebaran informasi kesehatan sehingga akses
terhadap teknologi informasi menjadi salah satu faktor penentu literasi kesehatan
(Manganello et al., 2017: 2). Kesehatan mental memiliki peran yang penting dalam
kesejahteraan hidup, hal ini melibatkan pemahaman akan kondisi emosional dan
psikologis yang dapat mempengaruhi pikiran. Kesehatan mental semakin diakui
sebagai komponen integral dari kesejahteraan individu dan masyarakat. Peningkatakan
kesadaran akan pentingnya kesehatan mental telah mendorong minat yang lebih besar
dalam mencari informasi yang relevan dan bermanfaat. Untuk memahami hal tersebut
dibutuhkan sebuah informasi agar seseorang dapat mengetahui mengenai kesehatan

mental.

Informasi mengenai kesehatan mental dapat dengan mudah dan cepat
didapatkan melalui berbagai media berdasarkan dari berbagai sumber yang dipercaya
dan melalui para ahli di bidangnya. Aplikasi dan platform daring seperti media sosial
dan website kesehatan mengenai kesehatan mental sekarang ini juga semakin meluas,
hal ini dapat mempermudah seseorang dalam mencari bantuan. Sumber informasi
mengenai kesehatan mental tidak hanya didapatkan di media sosial, tetapi juga dapat

ditemukan melalui e-book, artikel ilmiah, maupun acara-acara seperti seminar dan



workshop yang berkaitan dengan kesehatan mental sehingga mendapatkan
pengetahuan dan wawasan dari para ahli dari berbagai aspek kesehatan mental. hal ini
selaras dengan hasil penelitian dari Permana pada tahun 2023 mengungkapkan bahwa
seminar, workshop/pelatihan merupakan salah salah satu kegiatan yang banyak diikuti
untuk mendapatkan informasi mengenai kesehatan mental sebesar 57,8% (Permana,
2023:65). Selain itu adapun Penelitian yang dilakukan oleh Syarifudin dengan
melakukan psikoedukatif kepada mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
mendapatkan hasil bahwa kegiatan psikoedukatif dapat meningkatkan pengetahuan

dan pemahaman mahasiswa terkait kesehatan mental (Syarifudin, 2021:30).

Sumber informasi mengenai kesehatan mental sangat beragam dan mencakup
berbagai platfrom yang menyediakan berbagai artikel, saran, dan panduan mengenai
kesehatan mental. terdapat berbagai akun yang menyediakan berbagai konten
mengenai kesehatan mental seperti ibunda.id, riliv, pijar psikologi, apdcindonesia.
Alpas.id, tanya psikologi, satupersenofficial, klee.id, payungqalbu.id, dan
bincangpsikologi yang menjadi tempat di mana seseorang dapat menemukan
informasi, mendukung, dan mengikuti perkembangan terkini mengenai kesehatan
mental dan memungkinkan seseorang untuk berbagi pengalaman mereka dan

mendapatkan dukungan dari komunitas yang serupa.

Informasi terkait kesehatan mental mengalami ledakan yang disebabkan oleh
perkembangan teknologi. Fatahya dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa terjadi

peningkatan informasi mengenai kesehatan mental sepanjang tahun 2020 hingga 2021



di berbagai platform media sosial (Fatahya, 2022:166). Untuk memilih dan menyaring
informasi yang sesuai maka dibutuhkan kemampuan literasi agar dapat mengevaluasi
kebenaran sumber informasi sehingga informasi yang diperoleh dapat diandalkan dan

akurat kemudian informasi tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi informasi menjadi sangat penting di era informasi sekarang ini, karena
seseorang dihadapkan dengan beragam pilihan informasi yang tersedia. Teknologi
informasi membuat informasi begitu mudah diakses dan digunakan, tetapi kecepatan
dan kemudahan memperoleh informasi hanya akan diperoleh jika pencari informasi
memiliki kompetensi dalam literasi informasi. Seseorang dikatakan mampu mencari
informasi dengan baik apabila dia mampu menemukan topik dari kebutuhan
informasinya dan mengetahui sumber-sumber informasi untuk memperoleh informasi.
Sehingga tujuan dari literasi informasi itu adalah untuk mengetahui bagaimana
menemukan informasi dan menggunakan informasi tersebut dalam memenuhi

kebutuhan informasinya.

Dalam penelitian ini penulis meneliti mahasiswa Angkatan 2020 Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang dikarenakan mahasiswa Angkatan 2020
kini berada pada tingkat akhir perkuliahan, di mana mahasiswa tengah menghadapi
tantangan dalam menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Situasi ini membuat
mahasiswa cendrung rentan terhadap berbagai gangguan mental, seperti stress, depresi,
dan kecemasan yang sering kali dipicu oleh tekanan akademik, tuntunan penyelesaian

skripsi, serta persiapan menghadapi dunia kerja setelah lulus.



Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan mahasiswa
Angkatan 2020 Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang menyimpulkan
bahwa mahasiswa Angkatan 2020 Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang pernah mengakses informasi mengenai kesehatan mental. Secara umum
mereka mengakses informasi mengenai kesehatan mental melalui media sosial seperti
Instagram, tiktok, dan twiter. Dalam melakukan pencarian informasi mahasiswa
cenderung kurang memperhatikan strategi dalam memastikan keakuratan informasi
yang diperoleh. Mahasiswa tidak membandingkan informasi yang didapat dengan
berbagai sumber informasi lainnya dan juga terkadang mereka tidak mengevaluasi
terhadap informasi yang mereka peroleh. Hal tersebut disebabkan oleh mahasiswa
cenderung terlalu percaya dengan informasi yang diperoleh dari media sosial dan
cenderung untuk mempercayai informasi yang sesuai dengan pandangan mereka
sendiri. Hal ini berdampak kepada mahasiswa karena mahasiswa bisa mendapatkan
informasi yang tidak akurat bahkan merugikan, terutama di era digital dimana

informasi mudah tersedia namun, juga rawan disinformasi.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
“Kompetensi Literasi Informasi Topik Kesehatan Mental Generasi Z di Era

Digital (Studi Kasus Terhadap Mahasiswa FBS, Universitas Negeri Padang)”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan sebelumnya, maka
identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) mahasiswa cenderung
kurang memperhatikan strategi dalam memastikan keakuratan informasi yang
diperoleh; (2) mahasiswa tidak membandingkan dan mengevaluasi informasi yang
didapat dengan berbagai sumber informasi lainnya; dan (3) mahasiswa cenderung

percaya terhadap informasi yang mereka peroleh.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan agar penelitian lebih terfokus dan menghindari
adanya penyimpangan dan tidak meluas dari pembahasan penelitian agar penelitian
lebih terarah maka, pembatasan masalah pada penelitia ini adalah kompetensi literasi
informasi topik kesehatan mental generasi Z di era digital (studi kasus terhadap

mahasiswa FBS Universitas Negeri Padang)

D. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana kompetensi literasi
informasi topik kesehatan mental generasi Z di era digital, studi kasus terhadap

mahasiswa FBS Universitas Negeri Padang?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kompetensi literasi informasi topik kesehatan mental generasi
Z di era digital (studi kasus terhadap mahasiswa FBS Universitas Negeri Padang)
F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian mengenai kompetensi literasi informasi topik kesehatan mental
generasi Z di era digital (studi kasus terhadap mahasiswa FBS Universitas Negeri

Padang) peneliti berharap dapat memberikan manfaat bagi pembacanya yaitu :

1  Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk: (1) perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya topik mengenai kompetensi literasi informasi topik kesehatan
mental generasi Z di era digital (studi kasus terhadap mahasiswa FBS Universitas
Negeri Padang) dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai topik yang
terkait; (2) bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk
meneliti mengenai topik yang bersangkutan.
2 Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: (1) bagi generasi Z,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi generasi z khususnya di
Univeristas Negeri Padang mengenai kompetensi literasi informasi topik kesehatan
mental generasi Z di era digital (studi kasus terhadap mahasiswa FBS Universitas

Negeri Padang); (2) bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan mengenai



kompetensi literasi informasi topik kesehatan mental generasi Z di era digital (studi

kasus terhadap mahasiswa FBS Universitas Negeri Padang).

G. Defenisi operasional

1 Literasi informasi

literasi informasi adalah rangkaian kemampuan untuk mengenali kebutuhan
informasi, mencari sumber informasi yang valid, dan menggunakan informasi tersebut
untuk mengatasi masalah dalam kehidupan. Hal ini melibatkan analisis, kreativitas, dan
kritisme dari pengguna informasi, serta kemampuan untuk menggunakan informasi
dengan efektif, efesien, dan etis
2. Generasi Z

Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1997-2012, generasi Z
ini juga disebut dengan generasi internet karena generasi ini lebih banyak
menghabiskan waktu terhadap internet dan media sosial.
3  Kesehatan mental

Kesehatan mental adalah keadaan di mana seseorang merasa nyaman dan tidak
terganggu oleh masalah mental. Orang dengan kesehatan mental yang baik merasa
aman dan bahagia dalam berbagai situasi, bisa berpikir tentang diri mereka sendiri dan

mengendalikan perasaan serta tindakan mereka



